
 
 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang efek sisa kombinasi bahan humat 

batubara muda (Subbituminus) dan pupuk P terhadap kadar P dan produksi 

tanaman jagung (Zea mays L.) panen ke II pada Oxisol yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Efek sisa kombinasi bahan humat batubara muda (Subbituminus) dan 

pupuk P panen ke-2 dapat mempertahankan sifat kimia tanah yaitu pH 

tanah, KTK, C-organik, P-tersedia mengalami peningkatan antar perlakuan 

yaitu pada takaran 400 ppm + 100% R dibandingkan dengan tradisi petani 

sebesar 0.26, 3.38 me/100 g, 0.27 %, 16.17 ppm serta dapat mengurangi 

kadar Al dan Fe sebesar 0.23 me/100 g dan 5.74 ppm. 

2. Efek sisa kombinasi bahan humat batubara muda (Subbituminus)  pada 

panen ke-2 dapat diketahui pada perlakuan 400 ppm + 100% R kadar hara 

P akar meningkat sebesar 0.003% dan P batang + daun  0.005% , serta 

mengurangi kadar Al akar sebesar 0.002 dan Al batang + daun 0.007% 

jika dibandingkan dengan tradisi petani. 

3.  Efek sisa kombinasi bahan humat batubara muda (Subbituminus)  pada 

panen ke-2 dapat diketahui pada perlakuan 400 ppm + 100% R 

menghasilkan produksi sebesar 6.25 ton/ha tidak jauh berbeda dengan 

perlakuan 800 ppm + 75% R (6.67 ton/ha) sedangkan 800 ppm + 100% R 

(7.46 ton/ha) dibandingkan dengan tradisi petani (5.37 ton/ha). 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui efek sisa 

dari bahan humat batubara muda dan pupuk P panen ke II pada Oxisol di 

Kenagarian Situjuah Batua, Kecamatan Situjuah Limo Nagari disarankan untuk 

menggunakan bahan humat dengan takaran 400 ppm + 100% R, setara dengan 

0.8 ton/ha batubara dikombinasikan dengan 240 kg/ha pupuk TSP agar 

kesuburan tanah dapat meningkat sehingga tanaman jagung (Zea mays L.) dapat 

berproduksi dengan optimum. 


